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ABSTRAK 

Bahasa Indonesia adalah Bahasa utama dalam Masyarakat Indonesia. Penelitian ini adalah sebuah 

studi yang bertujuan untuk menganalisis Bagaimana penerapan penggunaan Bahasa Indonesia 

dalam kehidupan masyarakat secara khusus di lingkungan Pendidikan. Penelitian ini mengkaji 

tentang penggunaan Bahasa Indonesia oleh setiap kalangan di lingkungan Pendidikan melalui 

metode observasi tidak langsung (kuesioner) dan tinjauan literatur. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa para partisipan menggunakan Bahasa Indonesia sesuai dengan konteks Bahasa Indonesia 

dan terdapat beberapa cara untuk menjaga dan meningkatkan penggunaan Bahasa Indonesia dalam 

lingkungan Pendidikan. Penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan Bahasa Indonesia 

sesuai dengan konteksnya harus dapat dikembangkan melalui penerapan penggunaan Bahasa 

Indonesia dengan sesuai dari maksud dan tujuan dari Bahasa tersebut dalam konteksnya. Jadi, 

penelitian ini menghasilkan bahwa terdapat tantangan dan bagaimana cara menhadapi dan 

menggunakan Bahasa Indonesia sesuai dengan konteksnya. 

Kata kunci: Bahasa Indonesia, Penggunaan Bahasa, Konteks Pemakaian Bahasa. 

 

ABSTRACT 

Indonesian Language is the main language in Indonesian society. This research is a study that 

aims to analyze how the application of the use of Indonesian language in public life specifically in 

the educational environment. This study examines the use of Bahasa Indonesia by each circle in 

the educational environment through indirect observation methods (questionnaires) and literature 

review. The results showed that the participants used Indonesian in accordance with the 

Indonesian context and there were several ways to maintain and improve the use of Indonesian in 

the educational environment. This study also found that the use of Indonesian in accordance with 

its context should be developed through the application of the use of Indonesian in accordance 

with the intent and purpose of the language in context. Thus, this study found that there are 

challenges and ways to deal with and use Indonesian in accordance with its context. 

Keywords: Indonesian Language, Language Use, Context of Language Use 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi dan nasional di Indonesia. Dalam pengertian 

yang lebih luas, bahasa Indonesia memiliki dua fungsi: sebagai bahasa nasional dan 

sebagai bahasa negara. Sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia berfungsi sebagai 

lambang kebanggaan nasional, lambang jati diri, dan alat pemersatu masyarakat yang 

berbeda latar belakang sosial, budaya, dan bahasa. Sebagai bahasa negara, bahasa 

Indonesia ditetapkan dalam Undang-Undang Dasar 1945, Pasal 36, yang menyatakan 

bahwa "Bahasa Negara ialah Bahasa Indonesia" Bahasa Indonesia memiliki peranan 

penting dalam kehidupan generasi muda di Indonesia. Sebagai bahasa nasional, bahasa 
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Indonesia berfungsi sebagai lambang kebanggaan nasional, lambang jati diri, dan alat 

pemersatu masyarakat yang berbeda latar belakang sosial, budaya, dan bahasa. Bahasa 

Indonesia juga berperan sebagai alat komunikasi yang efektif dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pendidikan, bisnis, dan budaya. Namun, penggunaan bahasa 

Indonesia oleh generasi muda Indonesia kini menghadapi beberapa tantangan. Salah satu 

tantangan adalah penggunaan bahasa asing yang semakin populer, yang dapat mengancam 

budaya bangsa dan penggunaan bahasa Indonesia. 

Oleh karena itu, penting bagi generasi muda untuk memahami dan menggunakan 

bahasa IndonesiaGaruda dengan baik dan benar, serta mempertahankan budaya bangsa 

melalui penggunaan bahasa daerah dan bahasa asing yang sesuai. Kemudian, Menurut 

Setiawati (2008), Bahasa Indonesia yang merupakan bahasa Nasional telah menjadi alat 

komunikasi yang efektif bagi terjalinnya hubungan antar etnik di Indonesia. Penggunaan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar merupakan suatu keharusan bagi rakyat Indonesia 

seperti yang tertuang dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 63 tahun 2019 

tentang Penggunaan Bahasa Indonesia. Berbahasa Indonesia yang baik dan benar dapat 

diartikan pemakaian ragam bahasa yang serasi dengan sasarannya dan yang di samping itu 

mengikuti kaidah bahasa yang benar (Alwi, dkk., 2010). Namun, penggunaan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar di zaman sekarang sungguh memprihatinkan. Kemajuan 

teknologi yang semakin berkembang, memaksa para kaum muda di zaman sekarang 

kurang memperdulikan penggunaan bahasa Indonesia yang tepat. 

Lalu, ditemukan bahwa penggunaan bahasa Indonesia harus dapat dijaga namun hal 

tersebut mengalami beberapa kemunduran dimana pada hasil dari penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa terdapat penurunan dalam penggunaan bahasa Indonesia dalam 

kegiatan aktivitas sehari hari dalam lingkungan generasi muda. Hal ini sejalan dengan 

pandangan dari Arum Putri (2015:3) berpendapat bahasa Indonesia sebagai bahasa 

nasional yang berfungsi sebagai alat komunikasi mempunyai peran sebagai penyampai 

informasi. Kemudian, Sukarto (2018: 31) yang menyatakan bahwa bahasa yang baik 

adalah ketepan memilih ragam bahasa sesuai dengan situasi pemakaian atau konteks 

pemakaian. Dari pernyataan diatas, ditemukan bahwa penggunaan bahasa Indonesia sangat 

dibutuhkan sesuai dengan situasi dan konteks pemakaian dimana sesuai dengan data yaitu 

setiap Mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris menyatakan perlunya perkembangan dalam 

penggunaan bahasa yang seimbang dalam aktifitas dan kegiatan mahasiswa. Jadi, 

penulisan penelitian ini dilatarkbelangi oleh adanya kesadaran untuk proses pengembang 

usaha dalam pelestarian bahasa indonesia sebagai alat untuk berkomunikasi yang 

digunakan sesuai kebutuhan dan konteks pemakaian 

 

METODE PENELITIAN  

Desain penelitian ini menggunakan pengolahan data melalui kuesioner dan bertujuan 

untuk mendeskripsikan Bagaimana penerapan penggunaan Bahasa Indonesia dalam 

kehidupan masyarakat secara khusus di lingkungan Pendidikan. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian desain kuantitatif untuk mengetahui seberapa mengerti 

siswa sekarang dengan konteks pemakaian bahasa Indonesia dengan baik.  Penelitian ini 

menggunakan desain kuantitatif, penelitian kuantitatif menurut Creswell (2018, p. 43) 

bahwa penelitian kuantitatif adalah proses mengumpulkan, menganalisis, menafsirkan, dan 

menulis hasil suatu penelitian, maka jenis kuantitatif digunakan oleh peneliti untuk dapat 
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menekankan kuantifikasi dengan tujuan untuk dapat mengumpulkan, menganalisis dan 

memperlihatkan hasil dari suatu penelitian yang dapat berkontribusi secara akademis. 

Kemudian, data adalah kumpulan fakta, angka, informasi atau gambaran yang 

diambil dari suatu sumber atau observasi, dan dapat digunakan untuk analisis, 

pengungkapan atau pemahaman suatu topik atau fenomena tertentu. Menurut Andini, dkk 

(2015) dalam Jurnal Sains dan Informatika mendefinisikan bahwa “Data adalah kumpulan 

informasi yang diperoleh dari suatu pengamatan, yang dapat berupa angka, simbol atau 

atribut”. Penelitian ini berfokus kepada bagaimana penerapan penggunaan bahasa 

Indonesia dalam kehidupan masyarakat secara khusus di lingkungan Pendidikan dan 

menemukan data seberapa banyak siswa yang mengerti tentang konteks pemakaian bahasa 

Indonesia dengan baik dan benar. Kemudian data kuantitatif menurut (Neumann, 2014, p. 

39). Penelitian kuantitatif deskriptif memiliki tujuan untuk menggambarkan mengenai 

suatu situasi dengan menggunakan angka, serta mendeskripsikan isu tersebut secara lebih 

akurat. 

Sumber data adalah dari mana sumber berasal dan dari mana data dikumpulkan. 

Sumber data kami adalah sumber data primer yang artinya meliputi narasumber dan 

responden. Menurut Edi Riadi (2016:48) Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat 

memberikan informasi mengenai data. Melalui pernyataan diatas penelitian kami 

menggunakan penelitian sumber data primer dengan menggunakan kuesioner dengan 

beberapa pertanyaan terkait dengan konteks pemakaian bahasa Indonesia yang kami 

berikan kepada siswa pelajar. 

Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan berbagai jenis teknik 

pengumpulan data, tergantung pada jenis penelitian dan sumber datanya. Menurut Ridwan 

(2010: 51) menyatakan pengertian dari teknik pengumpulan data sebagai teknik atau cara-

cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Adapun menurut 

Sugiyono (2020:105) menyatakan bahwa secara umum terdapat 4 (empat) macam teknik 

pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan kuesioner. Penelitian 

kami ini menggunakan salah satu dari pendapatan Sugiyono yaitu melalui kuesioner yang 

kami berikan kepada siswa pelajar. Menurut Sugiyono (2017:142) kuesioner merupakan 

metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner dalam penelitian 

ini mengandung beberapa pertanyaan terkait pemakaian bahasa Indonesia. Selanjutnya 

peneliti melakukan pengambilan data langsung pada obyek penelitian dengan cara 

menyebarkan kuesioner. 

Teknik analisis data terbagi menjadi dua jenis yaitu kuantitatif dan kualitatif. 

Menurut Sugiyono (2020:131) analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi serta 

kuesioner/angket dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting 

dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data 

kuantitatif. Menurut V. Wiratna Sujarweni (2014:39) penelitian kuantitatif adalah jenis 

penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan 

menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). 

Kami menggunakan penelitian kuantitatif karena penelitian ini butuh data atau pengukuran 
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melalui jawaban dari responden mengenai penelitian kami dan dalam penelitian ini kami 

menggunakan kuesioner/angket terdiri dari beberapa soal terkait tentang pemahaman 

bahasa Indonesia dengan baik yang kami tuju kepada siswa siswa pelajar dan untuk 

menemukan data seberapa mengerti siswa pelajar sekarang tentang konteks pemakaian 

Bahasa Indonesia dengan baik dan benar dan menemukan jawaban dari problem kami 

yaitu bagaimana penerapan penggunaan bahasa Indonesia dalam kehidupan masyarakat 

secara khusus di lingkungan Pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil 

Bagaimana penerapan penggunaan Bahasa Indonesia dalam kehidupan masyarakat 

secara khusus di lingkungan Pendidikan 

Berdasarkan permasalahan yang dibahas, penelitian dilakukan berdasarkan Sukarto 

(2018: 31) yang menyatakan bahwa bahasa yang baik adalah ketepan memilih ragam 

bahasa sesuai dengan situasi pemakaian atau konteks pemakaian. Kemudian, penelitian ini 

menemukan data yang akan dianalisis yaitu dengan menyebarkan 8 kuesioner kepada 

lingkungan Pendidikan yaitu masyarkat yang berada disetiap Lembaga Pendidikan seperti 

lingkungan sekolah dan kampus. Kuesioner tersebut berupaya menjawab permasalahan 

yang ada. Dibawah ini merupakan daftar pertanyaan yang menjawab dari rumusan 

masalah, yaitu: 

a. Pertanyaan 1 

Apakah menurut anda penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar penting 

dalam komunikasi sehari-hari?  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat bahwa jumlah partisipan 

yaitu para mahasiswa sebanyak 53,3% menyatakan bahwa penggunaan bahasa Indonesia 

dengan baik dan benar dimana hal tersebut berkesinambungan dengan konteks bahasa 

sangat penting digunakan untuk komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Pertanyaan 2  

Sejauh mana anda setuju bahwa pelajaran bahasa Indonesia disekolah sudah cukup 

untuk membekali siswa dengan kemampuan berbahasa dengan baik?  

Melalui hasil penelitian diatas dapat dinyatakan bahwa pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah memiliki dampak 46,7% menyatakan bahasa Indonesia merupakan 

pembelajaran yang dapat membekali kemampuan berbahasa sesuai dengan konteks 

pemakaiannya. Kemudian, ditemukan juga bahwa terdapat 33,3% mahasiswa menyatakan 

pembelajaran bahasa Indonesia kurang sesuai untuk meningkatkan kemampuan dalam 

berbahasa sesuai konteksnya dan terdapat 20% menyatakan bahwa pembelajaran bahasa 

Indonesia sangat sesuai untuk membekali siswa untuk berbahasa dengan baik dan benar 

c. Pertanyaan 3 

Apakah anda merasa perlu adanya peningkatan dalam program pelatihan bahasa 

Indonesia bagi guru-guru disekolah?  

Berdasarkan hasil yang didapatkan dinyatakan bahwa 60% partisipan menyatakan 

bahwa perlunya program pelatihan penggunaan bahasa indonesia bagi guru-guru 

disekolah. Kemudian, terdapat 36, 7 yang menyatakan cara tersebut sesuai dengan 

kebutuhan untuk melakukan pelatihan terhadap penggunaan bahasa Indonesia bagi guru-
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guru dan sangat minim menyatakan bahwa hal itu tidak diperlukan untuk peningkatan 

penggunaan bahasa Indonesia. 

d. Pertanyaan 4 

Seberapa pentingkah peran media massa dalam pengembangan dan pelestarian 

bahasa Indonesia? 

Selanjutnya, ditemukan bahwa terdapat 50% dan 46.7% menyatakan peran media 

massa sangat penting untuk mengembangkan dan melestarikan bahasa Indonesia dalam 

penggunaannya sesuai dengan konteksnya dan dapat disimpulkan perlunya peningkatan 

penggunaan bahasa dalam media massa sesuai dengan bagaimana bentuk konteks dari 

bahasa Indonesia sendiri 

e. Pertanyaan 5 

Apakah anda setuju bahwa penggunaan bahasa gaul dan slang di media sosial dapat 

mempengaruhi penguasaan bahasa Indonesia yang baik dan benar?  

Berdasarkan hasil dari pertanyaan diatas dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh 

atau dapat disebut juga hambatan yang terhadap penggunaan bahasa Indonesia yang harus 

sesuai dengan konteksnya dimana terdapat 43,3% dan 40% menyatakan bahwa bahasa 

gaul atau slang dalam media sosial memiliki pengaruh terhadap kesusaian bahasa dengan 

konteksnya dan sangat sedikit yaitu 16,7% menyatakan bahwa penggunaan bahasa 

Indonesia tidak dipengaruhi dengan adanya penggunaan bahasa gaul dan slang dalam 

sosial media 

f. Pertanyaan 6 

Seberapa efektifkah penggunaan bahasa Indonesia dalam karya sastra dan seni untuk 

mempromosikan budaya lokal?  

Dari data diatas ditunjukkan bahwa penggunaan bahasa Indonesia dalam karya sastra 

dan seni berguna sesuai konteksnya untuk mempromosikan budaya lokal dimana terdapat 

56,7% dan 43,3% menyatakan bahwa dengan menggunakan bahasa Indonesia sesuai 

konteks akan membantu perkembangan budaya lokal melalui karya dan seni. 

g. Pertanyaan 7 

Apakah anda setuju bahwa perlu ada banyak konten digital dalam bahasa Indonesia 

untuk meningkatkan literasi digital?  

Berdasarkan perntanyaan yang diajukan terdapat 50% responden menyatakan bahwa 

konten digital juga diperlukan untuk meningkatkan literasi dalam dunia pendidikan selain 

itu ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa Indonesia harus disesuaikan konteksnya 

dengan apa yang ditawarkan melalui konten digital yang dilakukan. 

h. Pertanyaan 8 

Apakah anda mendukung inisiatif untuk memperkenalkan variasi dialek dan bahasa 

daerah dalam pembelajaran bahasa Indonesia disekolah?  

Melalui hasil yang ditemukan bahwa 60 % dan 36,7% responden menyatakan untuk 

mendukung inisiatif perkenalan variasi dialek dan bahasa daerah dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia disekolah dan ini juga mendukung pemakaian bahasa Indonesia sesuai 

dengan konteksnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa penggunaan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar sangat penting dalam komunikasi sehari-hari dan memiliki 

dampak signifikan dalam membekali siswa dengan kemampuan berbahasa. Selain itu, 

perlunya program pelatihan penggunaan bahasa Indonesia bagi guru-guru dan peran media 
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massa dalam pengembangan dan pelestarian bahasa Indonesia juga sangat penting. 

Penggunaan bahasa gaul dan slang di media sosial dapat mempengaruhi penguasaan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar, serta penggunaan bahasa Indonesia dalam karya 

sastra dan seni berguna untuk mempromosikan budaya lokal. Dukungan untuk 

memperkenalkan variasi dialek dan bahasa daerah dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

di sekolah juga diperlukan. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan bahasa Indonesia 

harus dilakukan secara holistik dan berintegrasi dengan berbagai aspek kehidupan 

masyarakat. 

2. Pembahasan 

Pada pembahasan, penelitian ini menghasilkan bahwa harus adanya penggunaan 

Bahasa Indonesia dengan baik serta sesuai dengan konteks dalam penggunaan Bahasa 

Indonesia tersebut. Kemudian terdapat penelitian sebelumnya yang menyatakan tentang 

tema penggunaan Bahasa Indonesia dalam dunia pendidikan merupakan topik yang sangat 

penting dalam konteks keberagaman budaya di Indonesia. Dalam literatur, telah banyak 

penelitian yang mengungkapkan pentingnya penggunaan Bahasa Indonesia sebagai alat 

komunikasi dalam proses pendidikan. Kemudian, terdapat juga sebuah studi oleh 

penelitian dari Junaedi (2017) menyoroti bahwa penggunaan Bahasa Indonesia dalam 

dunia pendidikan dapat mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Bahasa Indonesia yang tepat dan 

jelas oleh guru dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Selain itu, penelitian oleh Sukardi (2015) menyoroti bagaimana penggunaan Bahasa 

Indonesia dalam konteks pendidikan dapat memengaruhi identitas budaya siswa. Dan pada 

penelitian beliau menunjukkan bahwa penggunaan Bahasa Indonesia yang konsisten 

dalam proses belajar-mengajar dapat membantu memperkuat identitas budaya siswa 

sebagai bagian dari masyarakat Indonesia. Namun demikian, terdapat juga penelitian oleh 

Suryadi (2019) yang menekankan bahwa pentingnya penggunaan Bahasa Indonesia dalam 

dunia pendidikan sebaiknya tidak mengesampingkan pentingnya bahasa daerah. Penelitian 

tersebut juga menyoroti bagaimana penggunaan bahasa daerah sebagai bahasa ibu juga 

memiliki peran penting dalam memperkuat identitas siswa serta memperkaya 

keberagaman bahasa dan budaya di Indonesia. 

Dengan demikian, Berdasarkan Sukarto (2018: 31) yang menyatakan bahwa bahasa 

yang baik adalah ketepan memilih ragam bahasa sesuai dengan situasi pemakaian atau 

konteks pemakaian dan  melalui penelitian yang telah dilakukan dinyatakan bahwasaannya 

menganalisis konteks penggunaan Bahasa Indonesia dalam dunia pendidikan 

menunjukkan terdapat penggunaan Bahasa Indonesia dengan memainkan peran penting 

dalam meningkatkan pemahaman warga lingkungan pendidikan terhadap materi pelajaran, 

memperkuat identitas budaya dan memperkaya keberagaman bahasa dan budaya di 

Indonesia. Namun demikian pada penilitian ini terdapat hal penting juga untuk 

memperhatikan peran bahasa daerah dalam konteks pendidikan guna memperkaya 

pengalaman belajar dalam lingkungan pendidikan serta menjaga keberagaman budaya di 

Indonesia 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini membahas tentang pentingnya penggunaan Bahasa Indonesia dalam 

pendidikan. Bahasa Indonesia memiliki peranan penting sebagai alat komunikasi yang 
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efektif dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan, bisnis, dan budaya. Namun, 

penggunaan bahasa Indonesia oleh generasi muda Indonesia kini menghadapi beberapa 

tantangan, seperti penggunaan bahasa asing yang semakin populer dan kemajuan teknologi 

yang memaksa para kaum muda kurang memperdulikan penggunaan bahasa Indonesia 

yang tepat. Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan bahasa Indonesia harus dapat 

dijaga dan diperbaiki. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat 

penurunan dalam penggunaan bahasa Indonesia dalam kegiatan aktivitas sehari-hari dalam 

lingkungan generasi muda. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana Bahasa Indonesia digunakan dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari, 

termasuk dalam pendidikan, serta bagaimana penggunaan Bahasa Indonesia dapat 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi dalam dunia pendidikan. 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar sangat dibutuhkan sesuai dengan situasi dan konteks pemakaian. Bahasa Indonesia 

harus digunakan sebagai alat komunikasi yang efektif dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk pendidikan, bisnis, dan budaya. Penelitian ini juga menemukan bahwa 

penggunaan Bahasa Indonesia harus dapat dijaga namun mengalami beberapa 

kemunduran. Dalam sintesis, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Bahasa 

Indonesia sangat penting dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

perlu adanya upaya untuk meningkatkan penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari. 
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